Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis hubungan antara lembaga keuangan mikro dan kontribus usaha
kecil dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia

Wahyudi Sutopo, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 721d=111673& |okasi=lokal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang ada bahwa angka kemiskinan di Indonesia masih cukup
tinggi, Padahal jumlah Lembaga K euangan Mikro (LKM) yang dapat membantu dalam pengentasan angka
kemiskinan sudah cukup banyak. Hal ini membuat penulis tertarik untuk menganalisis hubungan antara
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) / Micro Finance Institutions (MFIs) dan kontribusi Usaha Kecil (UK) /
Micro Enterprises Units (MEUSs) dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia. Secara khusus, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio akses, rasio kredit, persentase nasabah,
ROA, persentase rentabilitas, dan rasio tabungan berpengaruh terhadap kontribusi usaha kecil (UK) dalam
pengentasan kemiskinan penduduk di Indonesia yang dinyatakan dengan percentage of population below the
poverty line (%oPBPL) .

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional (correlational research) yang menggunakan variabel terikat
%PBPL di Indonesia. Sampel penelitian ini berasal dari 4 (empat) jenis LKM yaitu : Koperasi Simpan
Pinjam, Unit Simpan Pinjam, Unit Simpan Pinjam KOPTA dan USP Koperasi Unit Desa (KUD) seluruh
Indonesia selama periode tahun 2000 dan 2001. Metode Analisis yang digunakan adalah metode Ordinary

L east Squares dan Pooled L east Squares dengan pengolahan data menggunakan SPSS 10. Untuk
mendapatkan perbedaan yang nyata antara propinsi-propinsi yang ada di Indonesia dalam hal kekayaan
sumber daya alam (SDA), kekayaan sumber daya manusia (SDM), letak geografis yang relatif terisolasi dan
kelompok propins lainnya maka digunakan 3 (tiga) dummy Kriteria propinsi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1). analisis secaraindividual terhadap efektifitas pelayanan UK
(rasio akseshilitas, rasio kredit, persentase nasabah), Internal performace-LKM (return on asset, rentabilitas
dan rasio tabungan) serta dummy propinsi (DI, D2 dan D3) berpengaruh secara signifikan terhadap
pengentasan kemiskinan di Indonesia (%PBPL) pada signifikansi level 5%, kecuali faktor rasio tabungan,
D1, D2, dan D3, (2) analisis pengaruh secara serentak pada model 2(a) dan 2(b) terhadap efektifitas
pelayanan UK, Internal performance -LKM, serta dummy propinsi bersama-—~sama berpengaruh secara
signifikan terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia (%PBPL) pada signifikansi level 5%, (3). variabel
yang dominan adalah R_Akses, R_Kredit, P_Nsb, ROA, dan R_Rent. Faktor R_Akses dan R Kredit adalah
indikator efektifitas pelayanan terhadap UK yang berpengaruh positif terhadap pengentasan kemiskinan di
Indonesia. Faktor nasabah berpengaruh negatif terhadap efektifitas pelayanan UK, karena LKM yang hanya
mengejar banyaknya nasabah akan menjadi usaha yang kontra-produktif terhadap keberhasilan pengentasan
kemiskinan di Indonesia

<hr><i>Thereisawide range of poverty incidence in Indonesia. The poverty rate for self-employed micro
enterprises units (MEUS) is contrary to the facts in which many MFIsin Indonesia have programs to reduce
percentage of population below the poverty line (%PBPL). Thisresearch is aimed to analyze the relationship
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between the MFIs and contribution of micro enterprises units (MEUS) in order to reduce %PBPL in
Indonesia. This study have two purposes; first, to know how the influences of effectiveness of MFISservices
to micro enterprise (accessibility ratio, credit ratio, percentage of clients) and internal performance of MFIs
(ROA, return on self capital and savings ratio) in order to reducing poverty, and second, to know how well
MFIs contribute to reduce poverty.

Thisresearch is a correlation research in which %PBPL constitute a dependent variable. The Independent
variables consist of accessibility ratio, credit ratio, client?sratio, ROA, return of self capital and deposit
ratio. These researches are used samples from 4 MFIs categories of savings and loan cooperatives (KSP &
LISP) in Indonesia. The methods of analysis which are in the research used are ordinary least square and
polled least square with SPSS 10 software. The dummy variables (3 categories by province) are used to get
differentiation of the MFIs “sorigin (rich in natural resource, rich in human resource and isolated
Geographic's province).

In the conclusion of thisresearch it can be proved that : (1). accessibility ratio, credit ratio, percentage of
clients, ROA, and return on self capital have significantly individual impacts to reducing % PBPL when 5
independents are based on individual analysis of predictorsin the modelsin significant level 5%, (2)
effectiveness of MFIS services, internal performance and dummy by province have significantly
simultaneous impacts to reducing % PBPL when based on equation models 2 (a) and 2 (b) in significant
level 5%, and (3) percentage of clients has negative impacts to poverty when accessibility ratio and credit
ratio have positive impacts to poverty in Indonesia.</i>



